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Abstrak
 

Hak waris menurut Hukum Perdata timbul pada saat seseorang meninggal dunia. Syarat utama untuk

menjadi seorang ahli waris adalah adanya hubungan darah yang tercipta dari perkawinan antara seorang pria

dan seorang wanita. Hukum membedakan antara keturunan yang sah dan keturunan yang tidak sah.

Keturunan yang sah didasarkan atas adanya perkawinan yang sah, sedangkan keturunan yang tidak sah

didasarkan atas suatu perkawinan yang tidak sah. Perkawinan yang tidak sah terjadi manakala suatu

perkawinan tidak dicatatkan pada suatu lembaga yang kita kenal sebagai lembaga catatan sipil. Dengan

demikian, maka anak-anak dari perkawinan yang tidak dicatatkan tersebut, tidak berhak menuntut

pembagian waris. Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa berdasarkan hasil Putusan Mahkamah Agung

Nomor 2185 K/PDT/2008 Perkawinan yang tidak dicatatkan tersebut dapat dimintakan penetapan

pengadilan untuk selanjutnya perkawinan tersebut dicatatkan pada kantor catatan sipil dan selanjutnya anak-

anak hasil perkawinan tersebut dinyatakan sah dan berhak atas hak waris dari orang tua mereka.

......Inheritance rights under civil law arise when someone dies. The main requirement to be an heiress is

created from a relationship of marriage between a man and a woman. Law distinguishes between legitimate

descendants and illegitimate descendants. Legitimate descendants based on the existence of a valid

marriage, while the illegitimate descendants based on an invalid marriage. Unauthorized marriage occurs

when a marriage is not registered in an institution we know as civil institutions. Thus, the children of the

marriage that is not recorded, has no right to demand the distribution of inheritance. However, it should be

noted that based on the Supreme Court Decision No. 2185 K/PDT/2008 Marriage is not registered can be

requested court order for the marriage subsequently listed on the registry office and then the children of the

marriage declared valid and entitled to the rights inheritance from their parents.
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